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Abstrak

Orang tua memiliki peran sentral dalam menentukan apa yang akan
dikonsumsi anggota keluarganya, oleh karena itu salah satu ketrampilan
yang harus dimiliki oleh orang tua adalah kemampuan memahami nutrition
facts pada kemasan makanan. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan edukasi pada orang tua siswa untuk meningkatkan
literasi kesehatan pemahaman tentang nutrition facts yang tertera pada
sebuah produk makanan atau minuman. Metode yang digunakan adalah
pemberian ceramah tentang materi bagaimana membaca nutrition facts atau
informasi nilai gizi, dimana sebanyak 56 orang tua murid Sekolah Dasar (M
= 34,179, SD = 1,086) terlibat sebagai audiens. Pengukuran dilakukan dua
kali sebelum dan dan setelah pemberian materi untuk melihat efektifitas
metode tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara skor sebelum dan sesudah pemberian materi, yang berarti
edukasi materi mengenai nutrion facts mampu meningkatkan literasi
kesehatan orang tua siswa mengenai informasi label gizi pada makanan
kemasan.

Abstract

Parents have a central role in determining what their family members will consume,
therefore, one of the skills that parents must have is the ability to understand
nutrition facts on food packaging. This Community Service aims to provide
education to parents of students to improve health literacy in understanding
nutrition facts listed on a food or beverage product. The method used is giving a
lecture on the material on how to read nutrition facts or nutritional value
information, where 56 parents of elementary school students (M = 34.179, SD =
1.086) were involved as audiences. Measurements were taken twice before and after
the provision of material to see the effectiveness of the method. The results of the
analysis showed that there was a significant difference between the scores before and
after the provision of material, which means that education on nutrition facts can
improve the health literacy of parents of students regarding nutritional label
information on packaged foods.
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PENDAHULUAN

Indonesia masih menjadi salah satu negara yang memiliki masalah gizi seperti Kurang Energi dan Protein (KEP), stunting,
anemia gizi, kekurangan vitamin A, gizi buruk, serta obesitas (Magoda et al.,, 2024). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018 menunjukkan data bahwa status gizi anak usia 5-12 tahun berdasarkan indeks massa tubuh/umur (IMT/U) yaitu
prevalensi kurus adalah 9,2% yang terdiri dari 6,8% kurus dan 2,4% sangat kurus. Prevalensi anak gemuk di Indonesia
yaitu sebesar 20% yang terdiri dari gemuk 10,8% dan sangat gemuk (obesitas) 9,2%. Prevalensi status gizi anak di Provinsi
Jawa Barat usia 5-12 tahun menurut indeks massa tubuh/umur (IMT/ U) yaitu 7,1% prevalensi kurus yang terdiri dari 5,2%
kurus dan 1,9% sangat kurus, prevalensi gemuk 21,3% yang terdiri dari 11,7% gemuk dan 9,6% sangat gemuk (obesitas)
Laporan Riskesdas 2018 Nasional. Gizi buruk atau kekurangan gizi cenderung mengarah pada malnutrisi yang merupakan
kondisi yang terjadi ketika tubuh tidak mendapatkan nutrisi yang cukup atau mendapatkan nutrisi dalam jumlah
berlebihan. Meskipun seringkali diidentikkan dengan kekurangan gizi, malnutrisi juga mencakup kelebihan nutrisi yang
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dapat berdampak buruk pada kesehatan. Malnutrisi dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan, mulai dari
kelambatan pertumbuhan dan perkembangan anak hingga meningkatkan risiko penyakit kronis pada orang dewasa.
Malnutisi dapat terjadi pada semua kelompok usia serta bisa disebabkan oleh faktor-faktor seperti pola makan yang tidak
seimbang, akses terbatas terhadap makanan bergizi, penyakit kronis, atau faktor sosial-ekonomi. Nutrisi yang terdiri dari
makronutrien, seperti karbohidrat, protein, lemak, dan mikronutrien, termasuk vitamin dan mineral, semuanya
memainkan peran dalam berbagai fungsi fisiologis tubuh. Secara khusus, nutrisi yang baik mendukung fungsi otak yang
optimal, sistem saraf, dan keseimbangan hormon, yang berperan penting dalam regulasi emosi, kognisi, dan perilaku.
Penelitian membuktikan bahwa nutrisi yang baik efektif menjaga kesehatan yang baik (Owen et al., 2017; Chauvin, 2020).
Ditambahkan oleh Chauvin (2020) bahwa sebuah studi tentang pola makan Western yang terdiri dari makanan olahan dan
gorengan, kadar gula tinggi serta biji-bijian olahan dikaitkan dengan tingginya skor pada The General Health Questionnaire
(GHQ) yang merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengukur kecemasan dan depresi. Fakta ini memperkuat
pandangan bahwa kekurangan nutrisi dapat mempengaruhi psikologis secara langsung, mengurangi kemampuan
individu untuk mengelola stress, berinteraksi secara social, dan menjalani kehidupan sehari-hari dengan kualitas yang baik.
Pemenuhan nutrisi dapat dicapai dengan banyak cara, diantaranya dengan kemampuan membaca dan memahami
nutrition facts atau informasi label gizi yang tertera pada makanan kemasan. Nutrition facts merupakan suatu informasi
kandungan gizi yang terkandung dalam produk pangan disertai jumlah kandungan tersebut dalam tiap sajian atau
kemasan makanan (Palupi et al., 2017). Dengan memahami nutrition facts dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
apa yang kita konsumsi yang pada gilirannya mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan, seperti: mengontrol
asupan kalori, perencaan diet, memilih makanan sesuai dengan tujuan diet, dan sebagainya. Badan Pengawasan Obat-
obatan dan Makanan (BPOM) berpendapat bahwa label informasi gizi dapat memudahkan dalam memilih dan
mengontrol asupan makan yang berasal dari makanan kemasan (Anggraini et al., 2018). Kegiatan pengabdiaan kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai bagaimana membaca dan memahami informasi nilai gizi
yang tertera pada sebuah produk makanan atau minuman. Orang tua siswa Sekolah Dasar yang akan menjadi sasaran
dalam kegiatan ini dikarenakan bahwa keluarga merupakan wadah yang pertama dan utama dalam tumbuh dan
kembang seorang anak. Penelitian (Puspasari et al., 2017) dan Yuhansyah, (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
tentang gizi memiliki pengaruh yang besar terhadap pemenuhan gizi keluarga Secara tradisional peran ibu sebagai kepala
rumah tangga memiliki tugas sebagai chef keluarga yang bertanggung jawab terhadap pemenuhan gizi seluruh anggota
keluarga (Hasanah et al., 2017). Melalui pengetahuan tentang gizi yang dimiliki oleh ibu dapat dipastikan kecukupan dan
status gizi anak terpenuhi.

METODE

Alat dan Bahan
Peralatan yang dipakai dalam kegiatan ini berupa seperangkat alat untuk ceramah berupa laptop, layar led untuk
menampilkan materi serta sound system. Alat peraga digunakan untuk melengkapi presentasi berupa contoh makanan
kemasan (keripik singkong kemasan), gula pasir, satu sendok makan dan gelas kertas. Keripik singkong kemasan
digunakan sebagai contoh untuk membaca label gizi. Gula pasir, sendok makan dan gelas kertas digunakan sebagai media
untuk menjelaskan kandungan gula dalam sebuah produk dengan cara mengkonversikan satuan gram ke takaran sendok
makan. Melalui cara ini diharapkan audien bisa lebih memahami seberapa banyak kandungan gula dalam sebuah produk
makanan/minuman. Alat pendukung lainnya berupa soal pre dan post test untuk mengukur efektivitas edukasi.
Pelaksanaan Kegiatan
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini tim pengabdian kepada masyarakat dari departemen Psikologi Universitas Brawijaya melakukan need
assessment di lokasi kegiatan. Need asesesment berupa observasi di lingkungan sekolah, wawancara terhadap guru dan
kepala seskolah yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi dan kondisi sekolah. Setelah
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permasalahan didapatkan, tim pengabdian kepada masyarakat Psikologi Universitas Brawijaya berkoordinasi tentang
teknis pelaksanaan kegiatan dan sampel yang dijadikan sasaran kegjiatan ini.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan edukasi kesehatan ini dilaksanakan pada 29 Juni 2024 di aula Sekolah Dasar Negeri 2 Sidorejo Jabung Pakis
Kabupaten Malang Jawa Timur (Gambar 1). Pelaksanaan acara ini bersamaan dengan agenda sekolah pembagian rapor
kenaikan kelas sehingga banyak orang tua siswa dapat hadir. Secara teknis, pelaksanaan pengabdian ini dibagi dalam
beberapa sesi, yang pertama pengenalan tim pengabdian dan pengantar kegiatan agar audeien mengetahui tujuan
kegiatan pengabdian sehingga mereka bersedia mengikuti sampai selesai, sesi berikutya adalah pemberian post fest
terkait materi, selanjutnya pemberian materi, post test untuk mengukur pemahaman subyek pengabdian terhadap
maateri yang telah disampaikan dan yang terakhir tanya jawab dan pemberian door prize kepada peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait edukasi kesehatan tentang pemahaman nutrition facts dilakukan dengan
memberikan materi terkait faktor-faktor penting yang harus dipahami dalam informasi nillai gizi yang terdiri dari: serving
size, jumlah kalori, persentase AKG, dan kandungan gizi seperti yang terlihat pada gambar 2. Informasi serving size
menunjukkan takaran dalam 1 kali penyajian atau dalam 1 porsi makan. Informasi nutrisi tersedia dalam 1 kali penyajian,
jumlah kalori menginformasikan kalori yang tercantum untuk satu porsi makanan. Persen AKG menunjukkan satu porsi
makanan berkontribusi pada total diet harian yang didasarkan pada 2000 kalori pada umumnya meskipun kebutuhan
nutrisi tergantung pada aktivitas fisik, jenis kelamin dan umur, sedangkan kandungan gizi menxakup gizi apa saja yang
tercantum seperti: lemak, kolesterol, karbohidrat, protein dan sebagainya. Berdasarkan hasil uji paired sample t-tes
didapatkan hasil bahwa pemberian edukasi terbukti meningkatkan literasi kesehatan orang tua siswa (n = 63) tentang
nutrition facts. Paired sample t-test menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi tentang nutrition facts setelah edukasi lebih
tinggi dari pada skor litersi tentang nutrition facts sebelum pemberian edukasi dengan t = 4.30164, p < 0.00004. Nilai Cohen’s
d sebesar 0.15011 menunjukkan memberikan efek yang sangat besar. Edukasi, dalam konteks literasi kesehatan,
memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang cara menjaga dan
meningkatkan kesehatannya. Literasi kesehatan tidak hanya tentang kemampuan membaca atau memahami informasi
medis, tetapi juga mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang bijak
terkait kesehatan, baik dalam pencegahan penyakit maupun pengelolaan kondisi medis. Edukasi yang tepat dapat
membentuk individu yang lebih sadar akan pentingnya gaya hidup sehat dan cara untuk mengakses serta menggunakan
informasi kesehatan secara efektif. Penelitian Zarotti et al., (2019) dan Carruba et al., (2022) membuktikan bahwa peningkatan
literasi nutrisi melalui edukasi merupakan faktor yang krusial untuk mempromosikan pilihan diet yang lebih sehat dan
kesejahteraan secara umum. Menurut badan kesehatan dunia World Health Organization (WHO) (2017) literasi kesehatan
merupakan ketrampilan kognitif dan sosial indvidu terkait akses, pemahaman, dan penggunaan informasi kesehatan
untuk melindungi kesehatan. Merujuk pada definisi tersebut, tingkat literasi kesehatan individu akan menggambarkan
perilaku kesehatannya, individu yang memiliki literasi kesehatan yang tinggi memiliki kecenderungan untuk menjaga pola
makannya, hidup secara seimbang, mampu mengelola stres dan sebagainya. Untuk itu perlu upaya untuk selalu
meningkatkan literasi kesehatan bagi indvidu pada umumnya, dan orang tua pada umumnya. Literasi kesehatan yang
dimiliki orang tua merujuk pada kemampuan orang untuk mengakses, memahami, mengevaluasi dan menggunakan
informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatan bagi diri dan keluarganya. Berdasarkan
data demografi, responden pengabdian ini didominasi oleh perempuan sebesar 94,64%, 37 % responen berusia 19-40 tahun,
lebih dari separuh merupakan orang tua bekerja, 21% berpendidikan setingkat Sekolah Menengah Pertama. Mencermati
mayoritas audien adalah perempuan dapat dikatakan bahwa sasaran pengabdian ini sudah sangat tepat karena ibu
memiliki peran sentral dan penting dalam menyediakan makanan bagi keluarganya.
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Tabel I. Data demografi responden.

kategori Jumlah Prosentase

Jenis kelamin Laki-laki 10 6,76%
Perempuan 53 94,64%
Total 63

Usia 1940 tahun 37 66,07%
41-60 tahun 16 28,57%
Tidak teridentifikasi 4 535%
Jumlah 63

Pekerjaan Bekerja 34 60,71%
Tidak bekerja 18 32,14%
Tidak teridentifikasi 4 7,14%
Jumlah 63

Pendidikan SD 13 3221%
SMP 21 375%
SMA 13 2321%
Sarjana S1 4 7,14%
Tidak teridentifikasi 892%

Tabel I1. Output Paired Samples T-Test.
Measure 1 Measure 2 t df p Cohen'sd  SE Cohen's d

skor pre test

- skor post test -4.30164

55 0.00004 -0.57483 0.15011

Note. For all tests, the alternative hypothesis specifies that skor pre test is less than skor post test.
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Tabel IIL. Descriptives.

N Mean SD

SE

Coefficient of variation

skor pre test 56 5.01786 1.08697 0.14525 0.21662
skor post test 56 5.62500 0.92564 0.12369 0.16456

Gambar 1. Proses pemberian edukasi kepada orang tua.
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Nutrition Facts

8 servings per container
Serving size 2/3 cup (559) 1

Calories 2305

% Daily Value*

Total Fat 8g 10%
Saturated Fat 1g 5% [~ 3
Trans Fat Og

Cholesterol 0mg 0%

Sodium 160mg 7%

Total Carbohydrate 37g 13%
Dietary Fiber 4g 14%

Total Sugars 12g
Includes 10g Added Sugars 20% [~ 4
Protein 3g

Vitamin D 2mcg 10%
Calcium 260mg 20%
Iron 8mg 45%
Potassium 235mg 6%

* The % Daily Value (DV) tells you how much a nutrient in
a serving of food contributes to a daily diet. 2,000 calories
a day is used for general nutrition advice.

Gambar 2. Faktor-faktor penting dalam label makanan.
KESIMPULAN

Pemberian edukasi cara membaca label gizi pada makanan kemasan mampu meningkatkan literasi kesehatan label gizi
pada orang tua siswa Sekolah Dasar. Pihak sekolah perlu melakukan follow up dari kegiatan ini agar edukasi ini yang telah
diberikan kepada orang tua siswa terus melekat dalam ingatan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan gizi untuk orang tua siswa harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kesehatan anak-anak. Melalui
pendekatan yang melibatkan pendidikan peer, kolaborasi dengan sekolah, dan pemanfaatan teknologi, kita dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pola makan sehat dan mengurangi risiko masalah kesehatan di masa depan.
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